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Kinerja Terminal Hamid Rusdi belum berfungsi dengan baik. Hampir seluruh angkutan umum 
menaikkan/menurunkan penumpang di depan Terminal Gadang lama yang secara kebetulan berdekatan 
dengan Pasar Induk Gadang yang menjadi pusat kegiatan di daerah tersebut. Terdapat 3 analisis yang 
digunakan  dalam penelitian ini, yaitu : (a) Analisis Kesesuaian Fasilitas Terminal, (b) Analisis IPA, (c) 
Analisis SWOT. Data primer diperoleh melalui wawancara dan pembagian kuisioner dengan jumlah 
sampel sebanyak 200 responden, sedangkan data sekunder didapat dari jurnal, literatur, dan internet. 
Dari hasil analisis fasilitas, ada beberapa fasilitas yang belum tersedia seperti menara pengawas dan 
loket penjualan karcis untuk fasilitas umum serta ruang pengobatan, telepon umum, dan tempat 
penitipan barang untuk fasilitas penunjang. Pada analisis IPA terdapat 3 atribut yang masuk dalam 
kuadran I, dimana ketiga atribut tersebut adalah keterpaduan moda transportasi, jarak terminal dengan 
pusat kegiatan, dan lajur keberangkatan dan kedatangan. Untuk menentukan strategi yang digunakan 
terkait permasalahan di Terminal Hamid Rusdi dilakukan analisis SWOT.  
 




Performance of Hamid Rusdi Bus Terminal has not functioned properly. Almost all public transport 
load/unload the passengers in front of the old Gadang Bus Terminal near Gadang Traditional Market 
incidentally which is the center of activity in the area. There are 3 analyzes used in this research : (a) 
Bus Station Facilities Conformity Analysis, (b) IPA Analysis, (c) SWOT Analysis. Primary data were 
obtained through interviews and questionnaire distribution with 200 respondents, while secondary data 
were obtained from journal, literature, and internet. From the results of the analysis of bus station 
facilities, there are some facilities that are not yet available such as watch towers and ticketing booths 
for public facilities and treatment rooms, public telephones, and daycare for supporting facilities. From 
the IPA analysis there are 3 attributes that enter in quadrant I, where the three attributes are integration 
of transportation modes, distance of terminal with activity center, and departure and arrival lane. The 
SWOT analysis is used to determine the strategies used in relation to the problems at Hamid Rusdi Bus 
Terminal. 
 







Terminal Hamid Rusdi merupakan pengganti dari 
Terminal Gadang. Lokasi awal Terminal Gadang 
yang dengan pasar induk Gadang menyebabkan 
sering terjadinya kemacetan pada waktu tertentu dan 
menganggu aktivitas yang ada disana. Kepadatan arus 
lalu lintas yang terjadi di daerah tersebut juga 
disebabkan oleh Jalan Raya Gadang yang merupakan 
penghubung antara Kota Blitar dengan Kota Malang, 
maupun dengan Kabupaten Malang. Kekacauan 
itulah yang membuat pemerintah tergerak untuk 
memindahkan Terminal Gadang ke Kecamatan 
Kedungkandang dan berganti nama menjadi Terminal 
Hamid Rusdi. 
Relokasi Terminal Gadang menuju Terminal 
Hamid Rusdi tidak berjalan dengan baik dan 
menimbulkan masalah baru. Faktor lokasi menjadi 
penyebab utama timbulnya masalah tersebut. Lokasi 
Terminal Hamid Rusdi yang berada sekitar 2 km di 
sebelah timur Pasar Gadang dirasa terlalu jauh bagi 
para penumpang. Mereka yang terbiasa turun di 
sekitar Pasar Induk Gadang merasa terlalu jauh dan 
tidak efektif apabila harus turun di Terminal Hamid 
Rusdi. 
Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kinerja pelayanan, 
kesesuaian fasilitas, dan juga strategi yang diterapkan 
pada Terminal Hamid Rusdi. 
LOKASI STUDI 
Kajian Kinerja Terminal Hamid Rusdi ini 
dilakukan di Jalan Mayjend Sungkono No. 11, 
Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang 
METODE PENGUMPULAN DATA 
Data primer diperoleh melalui wawancara dan 
pembagian kuisioner dengan jumlah sampel sebanyak 
200 responden, sedangkan data sekunder didapat dari 
jurnal, literatur, dan internet. 
Ada 2 jenis kuisioner yang di sebarkan, kuisioner 
kesesuaian fasilitas dan kuisioner IPA. Kuisioner 
kesesuaian fasilitas ditujukan kepada penumpang dan 
juga sopir angkutan umum. Kuisioner kesesuaian 
fasilitas menurut penumpang berisi pertanyaan 
tentang fasilitas terminal dan alasan memilih 
Terminal Hamid Rusdi, sedangkan kuisioner 
kesesuaian fasilitas menurut sopir angkutan umum 
berisi pertanyaan tentang fasilitas terminal dan alasan 
menaikkan/menurunkan penumpang, baik di dalam 
ataupun di luar terminal. Untuk kuisioner IPA 
terdapat 15 pertanyaan yang berisi atribut dari 




Jumlah Sampel yang digunakan dalam studi ini 
adalah rumus slovin: 
x = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
d = batas toleransi kesalahan ( 5% ) 
Perhitungan sampel: 
Rata-rata jumlah populasi di terminal Hamid 
Rusdi pada bulan Juli-September 2017 sebanyak 255 
orang. Maka didapat jumlah sampel sebanyak 160 
orang. Namun pada penelitian ini digunakan 200 
sampel.  
ANALISIS IPA 
Dalam menentukan kinerja pelayanan Terminal 
Hamid Rusdi, digunakan skala likert untuk mengukur 
sikap atau pendapat seseorang/kelompok terhadap 
sebuah fenomena sosial dimana jawaban dari setiap 
item memiliki gradasi dari positif hingga negatif. 
Dengan skala likert variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 
indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk 
menyusun item item instrumen yang dapat berupa 
pertanyaan atau pernyataan. Berikut adalah skala 
yang dipakai dalam kajian ini : 
 Untuk tingkat kepuasan dinilai dengan skala 1 
sampai 5 
 SP = Sangat Puas 
 P = Puas 
 CP = Cukup Puas 
 KP = Kurang Puas 
 TP = Tidak Puas 
 Untuk tingkat kepentingan dinilai dengan 
skala 1 sampai 5 
 SP = Sangat Penting 
 P = Penting 
 CP = Cukup Penting 
 KP = Kurang Penting 
 TP = Tidak Penting 
Rumus yang digunakan : 
 
Dimana : 
 Tki = Tingkat Kesesuaian Responden 
 Xi = Skor Penilaian Kerja 











Pada sumbu X (horizontal) akan diisi oleh skor 
tingkat pelaksanaan, sedangkan sumbu Y (vertikal) 
diisi oleh skor tingkat kepentingan. Kemudian dalam 
diagram kartesius selanjutnya dibagi menjadi 4 
kuadran yang dibatasi oleh garis-garis yang 
berpotongan pada titik-titik (X’ , Y’), dimana X’ 
adalah rata-rata dari nilai skor rata-rata tingkat 
pelaksanaan dibagi oleh seluruh faktor yang 
mempengaruhi kepuasan pelanggan. Persamaan yang 
digunakan adalah : 
) 
Dimana : 
k  = Jumlah Indikator 
ANALISIS SWOT 
Metode SWOT merupakan metode perencanaan 
strategis yang digunakan untuk mengevaluasi 
kekuatan (strenghts), kelemahan (weakness), peluang 
(opportunities), dan ancaman (threats) yang dimiliki 
oleh Terminal Hamid Rusdi dengan menggunakan 
matriks. Matriks SWOT adalah sebuah pencocokkan 
yang penting guna membantu para manajer 
mengembangkan empat jenis strategi, yaitu strategi 
SO (strenghts- opportunities), strategi WO 
(weakness- opportunities), strategi ST (strenghts- 
threats), dan strategi WT (weakness- threats). 
HASIL DAN PEMBAHASAN STUDI 
Analisis Kesesuaian Fasilitas 
 








































Menara pengawas Tidak Ada - 
Loket penjualan 
karcis 



















Kamar kecil/toilet Ada 
Bersih dan 
terawat 









Ruang pengobatan Tidak Ada - 
Telepon umum Tidak Ada - 
Tempat penitipan 
barang 























Jika melihat dari tabel di atas dapat disimpulkan 
bahwa fasilitas di Terminal Hamid Rusdi sudah 
banyak yang memenuhi standar meskipun ada 
beberapa fasilitas yang belum tersedia seperti menara 
pengawas, loket penjualan karcis, ruang pengobatan, 
telepon umum, dan tempat penitipan barang. Namun 
dari beberapa fasilitas yang tersedia, banyak fasilitas 
yang berantakan dan tidak terawat seperti ruang 
informasi dan kios/kantin.  
Permasalahan ini dapat disebabkan karena 
Terminal Hamid Rusdi tergolong sepi, banyak 
penumpang dan sopir angkutan umum yang tidak 
masuk ke terminal. Dampaknya, tidak sedikit 
kios/kantin yang kosong dan tidak terawat karena 
para penjual berpikir tidak ada keuntungan yang 
didapat jika menjual di kios/kantin yang tersedia di 
Terminal Hamid Rusdi. Walaupun fasilitas terminal 
tergolong lengkap, akan terasa sia-sia apabila tidak 
ada penumpang yang masuk ke terminal.  
 
2. Menurut Penumpang Angkutan Umum 


















Kurang Nyaman 16 




Kurang Aman 47 




Kurang Bersih 36 






3. Menurut Sopir Angkutan Umum 



































Kurang Bersih 20 
Tidak Bersih 12 
Ruang Tunggu 
Aman 31 
Kurang Nyaman 22 


















Berdasarkan tabel di atas diperoleh rata-rata 
dari jumlah rata-rata tingkat kepentingan (?̿?) 
sebesar 3,5980 lebih besar dibandingkan dengan 
rata-rata dari jumlah rata-rata tingkat kinerja (?̿?)  
sebesar 2,7269. 
 
Perhitungan Tingkat Kesesuaian 
 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai dari 
tingkat kesesuaian antara kepentingan dan kinerja 
menurut penumpang adalah 76% atau 0.76 
(tingkat kesesuaian bernilai <1). Dengan hasil 
tersebut dapat diketahui bahwa secara 
keseluruhan tingkat kepuasan penumpang 
angkutan umum di Terminal Hamid Rusdi sudah 
memuaskan/ baik. Oleh sebab itu perlunya 
peningkatan pelayanan guna memberikan 
kepuasan yang sesuai dengan harapan penumpang 

























Penilaian Kepentingan dan Kinerja 
 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh rata-rata 
dari jumlah rata-rata tingkat kepentingan (?̿?) 
sebesar 3,5929 lebih besar dibandingkan dengan 








Perhitungan Tingkat Kesesuaian 
 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai dari 
tingkat kesesuaian antara kepentingan dan kinerja 
menurut sopir angkutan umum adalah 72% atau 
0.72 (tingkat kesesuaian bernilai <1). Dengan 
hasil tersebut dapat diketahui bahwa secara 
keseluruhan tingkat kepuasan sopir angkutan 

















Penilaian Kepentingan dan Kinerja 
 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh rata-rata 
dari jumlah rata-rata tingkat kepentingan (?̿?) 
sebesar 3,5964 lebih besar dibandingkan dengan 
rata-rata dari jumlah rata-rata tingkat kinerja (?̿?)  
sebesar 2,6840. 
 
Perhitungan Tingkat Kesesuaian 
 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai dari 
tingkat kesesuaian antara kepentingan dan kinerja 
menurut sopir angkutan umum adalah 75% atau 
0.75 (tingkat kesesuaian bernilai <1). Dengan 
hasil tersebut dapat diketahui bahwa secara 
keseluruhan tingkat kepuasan penumpang dan 
sopir angkutan umum di Terminal Hamid Rusdi 
sudah memuaskan/ baik. Namun tetap perlu 
diadakan peningkatan pelayanan guna 
memberikan kepuasan yang sesuai dengan 
harapan penumpang di Terminal Hamid Rusdi 









Keterangan untuk tiap-tiap kuadran pada diagram 
gabungan : 
Kuadran 1 
Atribut yang masuk dalam kuadran I merupakan 
prioritas utama dan membutuhkan perbaikan untuk 
meningkakan kinerja Terminal Hamid Rusdi. Di 
bawah ini adalah atribut yang ada di kuadran I : 
 
 Keterpaduan moda transportasi 
 Jarak terminal dengan pusat aktivitas 
 Lajur keberangkatan dan kedatangan  
 
Kuadran 2 
Atribut yang masuk dalam kuadran II sudah 
memiliki kepentingan yang tinggi dan mempunyai 
nilai kinerja yang juga tinggi. Sehingga atribut yang 
masuk kuadran II wajib untuk dipertahankan dan 
dilakukan perawatan/perbaikan berkala. Berikut ini 
atribut yang termasuk kuadran II : 
 
 Tempat naik/turun penumpang 
 Tempat parkir 
 Lajur pejalan kaki 
 Alat pemadam kebakaran 
 Pos keamanan 
 Petugas keamanan 
 Jadwal kendaran umum 
 Kantor informasi 
 Terletak dalam jaringan trayek antar kota 
 Kepadatan lalu lintas di sekitar terminal 
 
Kuadran 3 
Atribut yang berada di kuadran III tidak terlalu 
membbutuhkan perbaikan, karena memiliki tingkat 
kepentingan yang redah dan tingkat kinerja yang juga 
rendah. Dibawah ini adalah atribut yang masuk 
kuadran III : 
 
 Tata guna lahan 
 
Kuadran 4 
Atribut yang masuk kuadran IV memiliki tingkat 
kepentingan yang rendah namun tingkat kinerja 
sangat tinggi. Sehinga kuadran ini dianggap 
berlebihan. Dibawah ini atribut yang termasuk 
kuadran IV : 
 





Strategi pengembangan untuk masalah yang 
terjadi pada terminal Hamid Rusdi dilakukan dengan 
membandingkan antara faktor intenal dan eksternal 
yang diolah dalam matriks SWOT. Strategi tersebut 
adalah sebagai berikut : 
 SO : memaksimalkan kekuatan 
(Strenght) untuk mendapat peluang 
(Opportunities) yang ada 
 ST : memanfaatkan kekuatan 
(Strenght) secara maksimal untuk 
mengantisipasi adanya ancaman (Threats)  
 WO : meminimalkan kelemahan 
(Weaknesss) untuk mendapatkan peluang 
(Opportunities) 
 WT : meminimalkan kelemahan 













1. Dari hasil analisis IPA menurut penumpang 
didapatkan tingkat kesesuaian antara tingkat 
kinerja dan tingkat kepentingan sebesar 76%, 
menurut sopir angkutan umum didapatkan tingkat 
kesesuaian sebesar 72%, serta gabungan dari 
penumpang dan sopir angkutan umum didapatkan  
tingkat kesesuaian sebesar 77%, yang artinya 
tingkat kepuasan penumpang dan sopir angkutan 
umum Terminal Hamid Rusdi terhadap kinerja 
pelayanan terminal sudah memuaskan. Dari 15 
atribut pernyataan yang ada di kuisioner terdapat 
3 atribut yang masuk dalam kuadran I, dimana 
atribut tersebut sangat penting namun kinerjanya 
belum memuaskan. Ketiga atribut yang masuk 
kuadran I yaitu : 
 
 Keterpaduan moda transportasi. 
 Jarak terminal dengan pusat kegiatan. 
 Lajur keberangkatan dan kedatangan. 
 
2. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 
dilakukan, kesesuaian fasilitas Terminal Hamid 
Rusdi dapat disimpulkan seperti penjelasan 
dibawah ini : 
 
a) Menurut Peraturan Menteri Perhubungan No. 
132 Tahun 2015 
 
Secara umum, pengadaan fasilitas umum 
dan fasilitas penunjang di Terminal Hamid 
Rusdi sudah sesuai dengan ketentuan standar 
fasilitas tipe B, namun ada beberapa fasilitas 
yang belum tersedia seperti menara pengawas 
dan loket penjualan karcis untuk fasilitas 
umum serta ruang pengobatan, telepon umum, 
dan tempat penitipan barang untuk fasilitas 
penunjang. 
 
b) Menurut Penumpang dan Sopir Angkutan 
Umum 
 
 Dari hasil survei terhadap 140 penumpang, 
72 responden memilih Terminal Hamid 
Rusdi karena lebih mudah mendapatkan 
angkutan umum, 61 responden  memilih 
karena dekat dengan tempat asal tujuan, 
dan 7 responden memilih Terminal Hamid 
Rusdi karena kenyaman terminal. 
 Dari 60 sopir angkutan umum, seluruh 
sopir memilih menurunkan/menaikkan 
penumpang di luar terminal. Sebanyak 41 
responden memilih di luar terminal dengan 
alasan lebih ramai penumpang, 12 
responden dengan alasan lebih dekat 
dengan pusat kegiatan, 5 responden 
dengan alasan tersedianya lahan parkir, 
dan 2 responden memilih di luar terminal 
dengan alasan ;ebih nyaman untuk 
menunggu. 
 
3. Strategi  pengembangan yang digunakan untuk 
Terminal Hamid Rusdi adalah sebagai berikut : 
 Meningkatkan kawasan di sekitar 
Terminal Hamid Rusdi 
 Memperbaiki keterpaduan antar moda di 
Terminal Hamid Rusdi 
 Pembangunan bangkitan dan tarikan di 
sekitar Terminal Hamid Rusdi 





Berikut ini adalah saran penulis untuk penelitian 
berikutnya : 
 
1. Dilakukan penelitian terkait penataan kawasan di 
sekitar Terminal Hamid Rusdi. 
2. Evaluasi terkait dampak dari pembangunan 
bangkitan dan tarikan baru di sekitar Terminal 
Hamid Rusdi. 
3. Untuk kinerja operasional perlu ditambahkan 
waktu tempuh, waktu henti, dan waktu tunda guna 
mengetahui selisih antara waktu aktual dan waktu 
terjadwal. 
4. Perlu adanya pendampingan terhadap responden 
ketika melakukan survei di lapangan. 
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